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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat 
membaca anak melalui media gambar di Taman Kanak-kanak Haruniyah 
kecamatan Pontianak Timur Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif sedangkan bentuk penelitiannya 
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah 2 orang guru dan 20 orang anak.Hasil analisis data pada siklus ke-1 
pertemuan 1 dan 2 menunjukkan bahwa anak yang sudah berkembang minat 
membaca melalui media gambar mencapai 10% hingga 15% sedangkan 
pada siklus ke-2 pertemuan 1 dan 2 peningkatan minat membaca melalui 
media gambar telah mencapai hingga 90%. Ini menunjukkan bahwa 
tindakan yang dilakukan oleh guru sudah terkategori baik. 
     Kata Kunci : Minat Membaca, Media Gambar 
Abstract : This study aims to determine the increase in interest in reading 
children through the medium of drawing in kindergarten Haruniyah districts 
East Pontianak in West Kalimantan. The method used is descriptive method 
while research is a form of class action research consists of four phases 
namely planning, implementation, observation and reflection. The subjects 
were two teachers and 20 people anak.Hasil cycle analysis of data on the 1st 
meeting of 1 and 2 show that children who are already growing interest in 
reading through media images achieve 10% to 15% while in the 2nd cycle 
of meeting 1 and 2 increased interest in reading through media images has 
reached to 90%. This shows that the action taken by the teacher terkategori 
well. 
Keywords: Interests Reading, Media Image 
 
nak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan bagi hidup selanjutnya. Pendidikan anak usia dini pada 
dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik 
dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, pendidikan anak dengan 
menciptakan suasana dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan 
memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan melalui cara 
mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang 
dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. 
Aspek perkembangan emosional pada anak usia dini diharapkan memiliki 
kemampuan dan kompetensi serta hasil belajar yang ingin dicapai adalah mampu 
A 
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mengembbangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, memiliki kontrol diri 
yang baik dan memiliki rasa empati pada masalah orang lain. 
Sikap positif terhadap belajar anak usia dini berhubungan erat dengan 
minatnya dalam proses pembelajaran. Perkembangan minata belajar ini dapat 
dirangsang dengan berbagai cara seperti membuat suasana atau lingkungan belajar 
yang menyenangkan anak, proses pembelajaran yang tidak monoton serta 
penggunaan media yang dapat merangsang minat asnak untuk belajar. 
Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru adalah dengan 
menggunakan media yang dapat merangsang minat anak didik dalam membaca 
media yang dapat digunkan salah satunya adalah media gambar. 
Media gambar adalah media berupa gambar yang disertai dengan kata- kata 
di bawahnya dengan adanya gambar tersebut maka anak didik akan terangsang 
untuk mengetahui maksud gambar tersebut dan mencoba membaca kata- kata 
yang ada selama ini TK Haruniyah Pontianak Timur belum maksimal dalam 
penggunaan media gambar pada proses pembelajaran sehingga berpengaruh 
terhadap rendahnya minat membaca pada anak. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
peneliti identifikasi permasalahan antara lain : a) Minat membaca anak rendah. b) 
Guru belum menemukan metode yang tepat dalam meningkatkan minat membaca 
anak berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah  dalam skripsi ini 
difokuskan pada : a) Peningkatan minat membaca anak usia 5-6 tahun. b) Media 
gambar yang digunakan untuk meningkatkan minat membaca anak. Berdasarkan 
latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan maka masalah umum 
dalam skripsi ini “Bagaimanakah meningkatkan minat membaca anak dengan 
menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun?”. 
Adapun masalah khusus dalam skripsi ini adalah: a) Bagaimana 
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan minat membaca anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Haruniyah Pontianak Timur?. b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan minat membaca anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Haruniyah pontianak Timur?. c) Bagaimana prilaku 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan minat 
membaca anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Haruniyah Pontianak 
Timur? 
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan umum skripsi ini untuk 
meningkatkan minat membaca anak dengan menggunakan media gambar pada 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Haruniyah Pontianak Timur. Adapun 
tujuan khusus dalam skripsi ini mendeskripsikan tentang : a) Perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat dapat meningkatkan 
minat membaca anak pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Haruniyah 
Pontianak Timur. b) Pelaksanaan dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan minat membaca anak pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Haruniyah Pontianak Timur. c) Peningkatan minat membaca anak dengan 
menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun. Manfaat penelitian ini bagi 
guru untuk mengembangkan proses pembelajaran yang sudah ada menuju arah 
yang lebih baik. Manfaat penelitian ini bagi anak agar dapat menumbuhkan minat 
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membaca anak. Manfaat penelitian ini bagi kepala TK, agar dapat memfasilitasi 
pembelajaran dengan pelayanan pendidikan yang dapat menumbuh kembangkan 
segala aspek kecerdasan anak usia dini. 
Definisi Operasional : 1) Minat membaca : Yang dimaksud dengan minat 
membaca pada skripsi ini adalah anak mengamati gambar dan tulisan pada 
gambar, anak bercakap-cakap tentang gambar yang dipegangnya. 2) Media 
gambar: Yang dimaksud dengan media gambar pada skripsi ini adalah media yang 
berupa gambar disertai disertai dengan kata-kata atau kalimat di bawahnya. 
Dengan adanya gambar tersebut, maka anak didik akan terangsang untuk 
mengetahui maksud gambar tersebut dan mencoba membaca kata-kata atau 
kalimat yang ada seperti gambar buku, tas, sawi dan sapu. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif. Menurut (Suhardi 
sigit,2001), penelitian deskriftif adalah menentukan dan melaporkan keadaan yang 
ada menurut kenyataannya beradsarkan fakta yang ada di lapangan pada saat 
penelitian dilakukan. Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (ClassroomAction Research). Penelitian tindakan kelas 
menurut (Sudono Anggani, 2001) adalah merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau peningkatan mutu prose pembelajaran di kelasnya. Penelitian 
ini dilakukan dalam proses pembelajaran dan peneliti bertindak sebagai guru. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru dan anak kelas B2 TK 
Haruniyah Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 10 
anak perempuan dan 10 anak laki. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif yaitu 
adanya kolaborasi peneliti dengan satu orang guru bertindak sebagai observer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang menyangkut prilaku 
seseorang atau kelompok tertentu disatu lokasi tertentu dengan penelaahan yang 
diteliti terhadap suatu perlakuan dan mengkaji sampai sejauh mana dampak 
perlakuan itu dan menghilangkan aspek-aspek negatif dari pelaku yang sedang 
diteliti. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu : 1) Tahap 
perencanaan, 2) Tahap pelaksanaan, 3)Pengamatan, 4)Refleksi. Sedangkan siklus 
yang digunakan terdiri dari 2 siklus pada setiap siklus ada dua kali pertemuan. 
Tahap perencanaan : Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan, 
antara lain : (1) Membuat skenario yang dirancang dalam perencanaan kegiatan 
harian (RKH) yang didalamnya terkait dengan persiapan materi atau bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan dengan menggunakan media gambar, 
dengan harapan akan meningkatkan minat membaca pada anak; (2) Menyiapkan 
tema/ subtema pembelajaran; (3) Menyiapkan materi dan bahan pembelajaran 
berupa medi gambar yang dibawahnya terdapat tulisan yang berkaitan dengan 
tema dan subtema yang ada; (4) Menetapkan kriteria keberhasilan pembelajaran 
untuk anak dan kriteria keberhasilan guru dalam menyampaikan pembelajaran 
tentang peningkatan minat membaca anak. 
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Tahap pelaksanaan : Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Kegiatan ini dilakukan melalui 3 tahap, 
yaitu : Kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Berikut penjelasannya. 1) 
Kegiatan awal (30 menit): Menyampaikan salam dan berdo`a, mengecek 
kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan dipelajari, mengkondisikan 
anak agar siap mendengarkan guru dan dalam menjelaskan tema yang akan 
disampaikan menggali pengalaman yang telah dimiliki sebelumya. 2) Kegiatan 
inti (30 menit) : Menjelaskan tema dan isi materi pembelajaran kepada anak. 
Menyanyikan lagu tentang nama malaikat. Melakukan tanya jawab tentang nama 
malaikat. 3) Kegiatan akhir (30 menit) : Guru menyimpulkan isi materi 
pembelajaran, Guru mengevaluasi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan 
dengan tanya jawab, Guru menginformasikan kegiatan esok hari dan tak lupa 
memberikan pujian kepada anak yang telah mengikuti pembelajaran   dengan 
baik. Menutup pembelajaran dengan do`a dan salam. 
Tahap pengamatan pada tahp ini guru sebagai observer menyiapkan 
lembarab observasi yaitu : 1) Lembar observasi guru yang memuat RKH dan 
pelaksanaan pembelajaran; 2) Lembar observasi anak memuat data anak dan 
aspek kemampuan yang akan dinilai. Refleksi, tahap ini merupakan tahap evaluasi 
dimana guru melihat melihat kembali kelemahan dan kekurangan yang mungkin 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian dilakukan analisis 
dari evaluasi yang telah dilakukan sehingga diperoleh kesimpulan. Apakah telah 
terjadi perubahan pada proses pembelajaran dan hasil nelajar yang diperoleh 
sudah memuaskan atau belum. Jika belum dapat dilanjutkan pada siklus ke 2 
namun apabila sudah sesuai target indicator kinrja yang ingin dicapai maka 
penelitian tindakkan kelas ini dapat dihentikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Haruniyah Pontianak Timur kelas B2. 
Kelas B2 terdiri dari 10 orang anak laki-laki dan 10 anak perempuan didampingi 2 
orang guru. Pada saat penelitian berlangsung, anak yang berjumlah 20 orang dan 2 
orang guru hadir semua. Dari hasil penelitian iniditetapkan 3 kelompok data yakni 
anak mengamati gambar, anak bercakap-cakap tentang gambar dan anak 
menjawab tentang gambar. Hasil penilaian kemampuan minat membaca melalui 
media gambar pada siklus 1 pertemuan 1 dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Hasil Peningkatan Minat Membaca Anak dengan Menggunakan Media 
Gambar Pada Siklus 1 Pertemuan 1 
Kriteria Kemampuan 
Anak 
Mengamati Gambar 
Bercakap-cakap Tentang 
Gambar 
Bertanya Tentang 
Gambar 
  Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
BB 2 10 2 10 1 5 
MB 6 30 6 30 6 30 
BSH 6 30 7 35 6 30 
BSB 6 30 5 25 7 35 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 orang anak (10%) 
yang belum meningkat minat membaca dengan baik, 6 orang (30%) yang mulai 
meningkat minat membaca  dengan baik dan 6 orang (30%) yang berkembang 
sesuai harapan meningkatnya minat membaca dan 6 orang pula (30%) 
berkembang sangat baik dalam meningkatnya minat membaca. 
Berikut ini adalah data hasil penelitian pada siklus 1 pertemuan 2 dapat dilihat 
pada tabel 2 : 
Tabel 2 
Hasil Penelitian Peningkatan Minat Membaca Dengan Menggunakan Media 
Gambar Pada Siklus 1 Pertemuan 2 
Kriteria Kemampuan 
Anak 
Mengamati Gambar 
Bercakap-cakap Tentang 
Gambar 
Bertanya Tentang 
Gambar 
  Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
BB 1 5 1 5 1 5 
MB 1 5 3 15 2 10 
BSH 8 40 7 35 7 35 
BSB 10 50 9 45 10 50 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa pada siklus 1 pertemuan 2 
telah terjadi peningkatan minat membaca anak dengan kategori mengamati 
gambar  kriteria BB (Belum berkembang) sebanyak 1 orang anak (5%), MB 
(Mulai Berkembang) sebanyak 1 orang anak (5%) , BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) sebanyak 8 orang (40%) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 
10 orang (50%). Kategori bercakap-cakap tentang gambar dengan kriteria BB 
(Belum Berkembang) sebanyak 1 orang (5%), MB (Mulai Berkembang) sebanyak 
3 orang anak (15%), BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 7 orang 
(35%) dan BSB (Bekembang Sangat Baik) sebanyak 9 orang (45%). Kategori 
menjawab tentang gambar dengan kriteria BB (Belum Berkembang) sebanyak 1 
orang anak (5%), MB (Mulai Berkembang) sebanyak 2 orang anak (10%), BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 7 orang (35%) dan BSB (Berkembang 
Sangat Baik) sebanyak 10 orang anak (55%). 
Dari hasil data pada siklus 1 dapat dilihat telah terjadi peningkatan namun 
elum sesuai terget yang telah ditentukan yakni minimal 90% anak mampu 
mengamati gambar, bercakp-cakap tentang gambar dan menjawab tentang 
gambar. Oleh karena itu, perlu kiranya untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya 
yakni siklus kedua dengan 2 kali pertemuan. Berikut adalah tabel hasil penelitian 
pada siklus 2 pertemuan 1. 
Tabel 3 
Hasil Penelitian Peningkatan Minat Membaca Dengan Menggunakan Media 
Gambar Pada Siklus 2 Pertemuan 1 
Kriteria Kemampuan 
Anak 
Mengamati Gambar 
Bercakap-cakap Tentang 
Gambar 
Bertanya Tentang 
Gambar 
  Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
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BB 1 5 1 5 1 5 
MB 1 5 2 10 2 10 
BSH 6 30 7 35 6 30 
BSB 12 60 10 50 11 55 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa pada siklus 2 pertemuan 1 
peningkatan minat membaca anak dengan kategori mengamati gambar  kriteria 
BB (Belum berkembang) sebanyak 1 orang anak (5%), MB (Mulai Berkembang) 
sebanyak 1 orang anak (5%) , BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 6 
orang (30%) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 12 orang (60%). 
Kategori bercakap-cakap tentang gambar dengan kriteria BB (Belum 
Berkembang) sebanyak 1 orang anak (5%), MB (Mulai Berkembang) sebanyak 2 
orang (10%), BSH (Bekembang Sesuai Harapan) sebanyak 7 orang (35%) dan 
BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 10 orang (50%). Kategori menjawab 
tentang gambar dengan kriteria BB (Belum Berkembang) sebanyak 1 orang anak 
(5%), MB (Mulai Berkembang) sebanyak 2 orang anak (10%), BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) sebanyak 6 orang (30%) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) 
sebanyak 11 orang anak (55%). 
Dari hasil penelitian pada siklus 2 pertemuaan 1 telah menunjukkan hasil 
yang diharapkan walaupun belum 90 %. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pertemuan berikutnya pada siklus yang sama. Berikut adalah tabel hasil penelitian 
pada siklus 2 pertemuan 2. 
Tabel 4 
Hasil Penelitian Peningkatan Minat Membaca Dengan Menggunakan Media 
Gambar Pada Siklus 2 Pertemuan 2 
Kriteria Kemampuan 
Anak 
Mengamati Gambar 
Bercakap-cakap Tentang 
Gambar 
Bertanya Tentang 
Gambar 
  Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
BB - - - - - - 
MB - - - - - - 
BSH 4 20 5 25 6 30 
BSB 16 80 15 75 14 70 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa pada siklus 2 pertemuan 2 
peningkatan minat membaca anak dengan kategori mengamati gambar  kriteria 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 4 orang (20%) dan BSB 
(Berkembang Sangat Baik) sebanyak 16 orang (80%). Kategori bercakap-cakap 
tentang gambar dengan kriteria BSH (Bekembang Sesuai Harapan) sebanyak 5 
orang (25%) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 15 orang (75%). 
Kategori menjawab tentang gambar dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) sebanyak 6 orang (30%) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 
14 orang anak (70%). 
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Berdasarkan penelitian tindakan keelas yang telah dilakukan, dapat peneliti 
jelaskan bahwa pada siklus 1 pertemuaan 1 dan 2 peningkatana minat membaca 
anak belum meningkat dengan persentase 10% hingga 15% sedangkan pada siklus 
ke 2 pertemuan 1 dan 2 peningkatan minat membaca anak sudah meningkat 
hingga 50% sampai 90%. Artinya sebagian besar anak sudah mampu mengamati 
gambar, bercakap-cakap tentang gambar dan menjawab tentang gambar secara 
benar. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 September sampai dengan 10 
September 2015 pada kelas B2 di TK Haruniyah Pontianak Timur. Pada kelas B2 
ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran peningkatan minat membaca dengan 
2 tema yakni lingkungaku dan kebutuhanku dengan 4 sub tema yakni pada siklus 
1 pertemuan 1 sub tema tentang Rumah, kemudian pada siklus 1 pertemuan ke 2 
sub tema tentang Sekolah. Demikian juga pada siklus 2 pertemuan 1 sub tema 
tentang makanan dan pada pertemuan yang kedua pada siklus ke 2 sub tema 
tentang kebersihan. Berdasarkan lembar pengamatan/ observasi, semua tahap 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
Perencanaan yang telah dilakukan dapat dikategorikan terlaksana dengan 
baik karena dapat membantu proses pembelajaran khususnya terhadap 
kemampuan minat membaca anak sehingga kegiatan pembelajaran berjalan secara 
sistematika, selain itu  melalui perencanaan, guru dapat mengidentifikasi 
kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan minat membaca anak 
dengan media  gambar menggunakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut : Kegiatan Awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Kegiatan awal meliputi observasi, apersepsi, motivasi, pemberian acuan dan 
mekanisme pelaksanaan. Kegiatan inti merupakan proses pmbelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang dlakukan secara interaktif, inspiratif dan 
menyenangkan sesuai dengan teori Construktivisme oleh Piaget yang menyatakan 
bahwa perkembangan kognitif dipengaruhi oleh panca inderanya dengan melihat 
dan mendengar cara  penyampaian dari guru  dengan media gambar, maka 
pembelajaran peningkatan minat membaca anak akan lebih efektif untuk 
dilaksanakan.  
       Kemudian pada kegiatan akhir/penutup guru melakukan penilaian/refleksi 
terhadap kegiatan dan memberikan umpan balik terhadap hasil pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan minat membaca anak dengan menggunakan media gambar sesuai 
dengan yang telah dikemukakan oleh beberapa pendapat. Pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan guru dapat dikategorikan terlaksana dengan 
baik karena berjalan secara sistematik dan sesuai dengan perencanaan. Selain itu, 
pembelajaran peningkatan minat membaca anak dengan menggunakan media 
gambar juga menggunakan sub tema berbeda pada setiap siklus. Oleh sebab itu, 
anak lebih cepat dan mudah dalam meningkatkan minat membacanya. Hal ini 
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terbukti dari kriteria yang telah ditetapkan bahwa 90% minimal anak meningkat 
minat membacanya telah tercapai. 
Dalam penelitian ini evaluasi yang guru lakukan yaitu mencatat semua 
proses yang terjadi dalam tindakan model pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar 
minat membaca berkaitan dengan kemampuan berfikir anak. Indikator 
keberhasilan dikatakan tuntas jika 90% anak sudah mengamati gambar, bercakap-
cakap tentang gambar dan bertanya tentang gambar. 
Respon anak dalam kegiatan pembelajaran peningkatan minat membaca 
anak dengan menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Haruiyah Pontianak Timursangat antusias dan aktif dalam mengamati gambar, 
bercakap-cakap tentang gambar dan bertanya tentang gambar. Selain itu, timbul 
kemauan yang sangat besar pada anak yang ditunjukkan dengan banyaknya anak 
yang sudah mengamati gambar, bercakap-cakap tentang gambar dan bertanya 
tentang gambar. Hal ini dikarenakan dengan adanya alat peraga yang digunakan, 
sub tema yang berbeda ada setiap siklus. Anak-anak lebih cepat mengerti tentang 
apa yang telah disampaikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa : 1) 
Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan minat membaca dengan 
menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Haruniyah 
Pontianak Timur dikategorikan “baik”. Adapun kegiatan yang dilakukan guru 
antara lain: menentukan materi tema dan subtema ,menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran, menyiapkan jenis-jenis media  dari bahan alam, merancang 
pedoman observasi dan penilaian kemampuan anak. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
dalam meningkatkan minat membaca anak dengan menggunakan media gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Haruniyah Pontianak Timur dapat dikategorikan 
“baik”. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain : melaksanakan pijakan 
lingkungan yakni menyiapkan ruangan tempat belajar, melaksanakan pijakan 
sebelum main yakni menyiapkan media pembelajaran, melaksanakan pijakan saat 
main yakni memberikan pembelajaran sesuai dengan tema dan subtema. 
Selanjutnya melaksanakan pijakan setelah main yakni memberikan penguatan 
tentang kegiatan yang telah diberikan. 3) Peningkatan minat membaca anak 
dengan menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Haruniyah 
Pontianak Timur, anak sudah mau mengamati gambar, anak mau bercakap-cakap 
tentang gambar yang dipegangnya dan anak mau menjawab pertanyaan tentang 
gambar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 
menemukan saran-saran sebagai berikut : (1) Dalam merencanakan pembelajaran, 
guru sebaiknya mengaitkan kegiatan dengan tema dan sub tema sesuai dengan 
aspek yang akan ditingkatkan. (2) Dalam melaksanakan pembelajaran, guru dapat 
memotivasi anak dengan mengadakan pendekatan kepada anak yang mengalami 
kesulitan dalam meningkatkan minat membaca. (3) Untuk meningkatkan minat 
9 
 
membaca pada anak, guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak 
dengan memberikan permasalahan sederhana yang harus diselesaikan anak sesuai 
dengan tema. (4) Meskipun secara umum perencanaan sudah baik namun harus 
memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak. 
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